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Abstract 

Digital gold transactions on Tokopedia have become a popular modern investment 
option due to their convenience and flexibility. However, the legality of these 
transactions from an Islamic perspective remains debated, creating uncertainty for 
Muslim investors. This study examines Tokopedia Emas's online gold trading 
practices through the lens of Islamic law. Using a descriptive qualitative approach, 
the research gathered data through interviews, literature review, and content 
analysis. The findings suggest that while Tokopedia's gold trading practices 
generally comply with Sharia principles, the majority of scholars still consider them 
invalid, or haram. This is primarily due to the lack of immediate physical delivery of 
the gold and the presence of non-cash and installment-based transactions, which 
could lead to usury (riba). Although the DSN-MUI Fatwa Number 77/DSN-
MUI/V/2010 permits such transactions, the study advises Muslims to avoid any 
form of trade that could involve usury. Therefore, it concludes that online gold 
transactions, as conducted on this platform, do not align with Islamic legal 
standards. 
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1. Pendahuluan 

Fiqh Muamalah, sebagai salah satu cabang ilmu Islam yang paling relevan dengan kehidupan 
sehari-hari, memberikan kerangka hukum yang komprehensif bagi segala bentuk interaksi 
ekonomi manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, jual beli ialah proses di mana suatu 
barang atau jasa berpindah tangan dari penjual ke pembeli yang dilakukan secara sukarela 
oleh kedua belah pihak. Prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya, seperti keadilan, 
kejujuran, dan saling menguntungkan, menjadi landasan bagi terjalinnya hubungan sosial 
yang harmonis dalam konteks ekonomi. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip ini memastikan 
bahwa transaksi berlangsung dengan cara yang etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, 
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menghindari praktik-praktik yang merugikan salah satu pihak dan menjaga integritas pasar.1 
Aktivitas jual beli sudah mulai maju dan berkembang. Perkembangan teknologi dan 

informasi di zaman modern pada saat ini, memberikan pengaruh yang kuat terhadap  
kegiatan ekonomi di masyarakat terutama kegiatan jual beli. Aktivitas ini menggunakan 
internet atau dikenal dengan media online yang berarti belanja online. Aktivitas jual beli 
yang dilakukan secara virtual tanpa interaksi fisik merupakan ciri khas dari perdagangan 
online. Belanja online memungkinkan transaksi tanpa bertemudalam melakukan aktivitas 
menjual dan membeli. Dalam hal ini, antara penjual dan pembeli dapat menggunakan media 
elektronik untuk melakukan transaksinya dengan jarak jauh baik antar kota, antar pulau 
maupun antar negara. Melalui platform online, penjual dapat menjangkau pasar yang lebih 
luas,dalam artian dapat melakukan kegiatan jual beli hanya dengan menampilkan barang 
dagangannya di internet dan dapat menemukan calon pembelinya dengan mudah tanpa 
bertemu secara langsung.2 

Dalam menjalankan transaksi, umat Islam memiliki kebebasan yang luas. Namun, 
kita tidak boleh melanggar aturan dalam Al-Qur'an dan Hadis saat menggunakan kebebasan 
ini. Hal ini dikarenakan, seluruh bentuk muamalah bertentangan dengan syariat dianggap 
tidak sah dan haram. Melihat kondisi ekonomi saat ini, investasi emas menjadi semakin 
menarik. Nilai tersebut dapat berupa barang, uang, atau hak kepemilikan.3 Dengan harga 
yang cenderung naik dan sifatnya yang tahan lama, emas menawarkan potensi keuntungan 
yang tinggi. Kemudahan berinvestasi emas menjadi faktor pendukung popularitasnya 
sebagai pilihan investasi jangka panjang untuk meningkatkan nilai aset.4 

Berinvestasi adalah tindakan ekonomi yang sangat baik, karena melalui investasi, 
aset yang dimiliki seseorang dapat berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat. Emas, sebagai salah satu instrumen investasi yang populer, kini semakin mudah 
diakses berkat perkembangan teknologi digital. Berbagai aplikasi investasi memungkinkan 
masyarakat untuk membeli dan menjual emas secara online dengan cepat dan aman. 
Namun, perlu diingat bahwa kemajuan teknologi juga membawa dampak ganda. Oleh 
karena itu, penting bagi investor untuk tetap bijak dalam memanfaatkan teknologi dan 
memahami risiko yang terkait dengan investasi. 

Kemajuan teknologi, yang ditandai dengan kemunculan internet, telah memberikan 
kontribusi signifikan dalam mempermudah transaksi muamalah. Islam sebagai agama yang 
adaptif, telah memberikan prinsip-prinsip dasar yang dapat diterapkan dalam aktivitas e-
commerce.5 Terbukti pertumbuhan e-commerce di dunia teknologi sangat pesat telah 
melahirkan berbagai platform online salah satunya platform populer Tokopedia Emas yang 

 
1Abdul Munib, “Hukum Islam Dan Muamalah (Asas-Asas Hukum Islam Dalam Bidang Muamalah)”, 

Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam, vol. 5, no. 1 (2018), hlm. 72–80. 
2Aprilia, Fani, and Safitri Mukarromah. "Praktik Jual Beli Emas Online Melalui Fitur Bukaemas di 

Bukalapak dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010." Jurnal Hukum dan Adminstrasi Publik 
2.1 (2024), hlm. 13-24. 

3N. Juniar and Zia Firdaus Nuzula, “Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Jual Beli Limbah Hewan Ternak 
untuk Budidaya Maggot Black Soldier Fly,” Jurnal Riset Ekonomi Syariah, pp. 85–92, Dec. 2022. 

4Anggriani Fauziah dan Mintaraga Emas Surya, “Peluang Investasi Emas Jangka Panjang Melalui Produk 
Pembiayaan Bsm Cicil Emas (Studi Pada Bank Syariah Mandiri K.C. Purwokerto)”, Jurnal Pemikiran Islam, vol. 16, 
no. 1 (2016), hlm. 57–73. 

5P.A. Siregar, “Keabsahan Akad Jual Beli Melalui Internet Ditinjau dari Hukum Islam”, Jurnal Edu Tech, 
vol. 5, no. 1 (2019), hlm. 57–65. 
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menyediakan layanan jual beli emas online. Tokopeidia Eimas, fitur unggulan Tokopeidia, teilah 
meingubah cara orang Indoneisia beirinveistasi eimas.  

Seijak diluncurkan pada 2018, fitur ini meimungkinkan peimbeilian dan peinjualan 
eimas seicara digital deingan ceipat dan mudah. Popularitasnya meileidak, deingan jumlah 
peingguna meilonjak 20 kali lipat dalam dua tahun, dari 50.000 meinjadi 500.000 pada 2020. 
Peirtumbuhan peisat ini meinunjukkan Tokopeidia Eimas meinjadi pilihan utama bagi inveistor 
eimas yang meincari keimudahan dan keiamanan.6 Berdasarkan data kuartal II 2021, 
Tokopedia mengukuhkan posisinya sebagai platform e-commerce paling banyak dikunjungi 
di Indonesia dengan jumlah pengunjung bulanan mencapai 147,8 juta, melampaui 
kompetitor seperti Shopee, Bukalapak, Lazada, dan Zalora.  

Salah satu produk unggulan Tokopedia di sektor keuangan, yakni investasi emas 
digital yang telah mendapatkan persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah (MUI) dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. 
Hal ini mengindikasikan minat masyarakat terhadap investasi emas digital yang semakin 
meningkat, tercermin pula dari pembentukan Perkumpulan Pedagang Emas Digital Indonesia 
(PPEDI).7 Program inveistasi eimas ini meimbeirikan akseis bagi peingguna untuk meimiliki aseit 
eimas mulai dari nominal Rp5.000. Peingguna dapat meimantau peirgeirakan harga eimas 
seicara langsung dan meilakukan peinarikan dana meilalui fitur Toko Cash atau transfeir bank 
yang teirinteigrasi deingan Tokopeidia. Peirlu dikeitahui bahwa eimas yang dibeili dalam program 
ini meirupakan eimas digital dan tidak dapat dicairkan meinjadi beintuk fisik.8 

Teilah meinjadi peingeitahuan umum bahwa harga eimas saat ini meingalami keinaikan 
yang signifikan. Eimas, yang keirap diasosiasikan deingan nilai eisteitika tinggi dan keimeiwahan, 
dikateigorikan seibagai logam mulia. Hal ini dikareinakan eimas beirsifat ineirt, tidak beireiaksi 
deingan oksigein di udara seihingga tahan teirhadap korosi. Jual beili eimas onlinei di Tokopeidiia 
Eimas meinawarkan beibeirapa keiuntungan, seipeirtii keimudahan akseis, fleiksiibiiliitas transaksii, 
dan piiliihan produk yang beiragam.9 Namun, iinveistasi eimas meilaluii apliikasii onliinei meinjadii 
peirdeibatan dii kalangan umat Musliim, teirutama meireika yang meincarii cara aman untuk 
meinjaga harta meireika.  

Markeitplacei adalah iistiilah darii bahasa Iinggriis yang beirartii pasar. Markeitplace 
iadalah platform yang meinjadii peirantara antara peinjual dan peimbeilii untuk meilakukan 
proseis transaksii produk seicara onliinei di iiinteirneit. Weibsiitei markeitplacei beirtiindak seibagaii 

piihak keitiiga dalam transaksii onliinei deingan meinyeidiiakan teimpat beirjualan dan fasiiliitas 
peimbayaran. Deingan kata laiin, biisa diikatakan markeitplacei adalah deipartmeint storei veirsii 
onliinei, dii mana beirbagaii peinjual dapat meinawarkan produk meireika dii satu platform yang 
sama, meimudahkan konsumein untuk meimbandiingkan dan meimbeilii barang darii beirbagaii 
sumbeir tanpa harus meingunjungii toko fiisiik satu peir satu. 

Masalah utama yang diihadapii adalah masyarakat ceindeirung hanya fokus pada 
keiuntungan fiinansiial darii iinveistasi ieimas onliinei, tanpa meimpeirtiimbangkan aspeik 

 
6Kodrad Stiawan (ed), “Transaksi Emas di Tokopedia Tumbuh Puluhan kalio lipat,” dikutip dari 

https://bisnis.tempo.co/read/1407908, diakses pada tanggal 14 April 2024. 
7Titis Indrawati, dkk "Perilaku Konsumen dalam Berinvestasi Emas Digital Melalui Platform Tokopedia." 

Journal of Economics, Law, and Humanities 2.2 (2023): 39-52. 
8Syamsiyah Nur, Mufthia Auli Rahmah N, Investasi Emas Online pada Aplikasi Marketplace Tokopedia 
dalam Perspektif Fikih Muamalah, Jurnal bidang Muamalah 2 (2), 2022. 
9E. Devita and N. D. Himayasari, “Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Praktik Jual Beli Emas Rongsok,” 

Jurnal Riset Ekonomi Syariah, pp. 113–120, Dec. 2022, doi: 10.29313/jres.v2i2.1364. 
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keiabsahannya meinurut hukum Iislam. Hal iinii diiseibabkan oleih kurangnya peimahaman 
masyarakat, teirutama umat Iislam, meingeinaii priinsiip - priinsiip iinveistasii syariiah, yang 
diiakiibatkan oleih miiniimnya iinformasii dan reifeireinsii yang teirseidiia. Seihiingga, muncul 
peirtanyaan teintang keiabsahan transaksiieimas onliinei dalam peirspeiktiif syariiah. Oleih kareina 
iitu, peintiing untuk meilakukan analiisiis Meikaniismei Jual Beilii Eimas Onliinei dii Platform 
Tokopeidiia Eimas Peirspeiktiif Hukum Iislam. 
 

2. Metode Penelitian 

Meitodei peineiliitiian yang diigunakan adalah deiskriiptiif kualiitatiif deingan keirangka hukum Iislam 
untuk meindeiskriipsiikan dan meinganaliisiis seicara meindalam meikaniismei transaksi eimas 
onliinei yang teirjadii dii apliikasii Tokopeidiia. Selain itu, penelitian ini akan meineilusurii seitiiap 
tahapan transaksii, mulaii darii proseis peimbeiliian hiingga peingiiriiman, seirta meingkajii aspeik 
hukum Iislam yang reileivan dalam seitiiap tahapan teirseibut. Deingan meimahamii meikaniismei 
transaksi eimas onliinei dii Tokopeidiia meilalui peirspeiktiif hukum Iislam, peineiliitiian diiharapkan 
dapat meimbeiriikan kontriibusii teirhadap peingeimbangan siisteim transaksii onliinei yang leibiih 
aman, transparan, dan seisuaii deingan niilaii-niilai Iislam. 

Data peineiliitiian beirasal darii kombiinasii data priimeir dan data seikundeir. Wawancara 
meindalam deingan seijumlah peingguna apliikasii Tokopeidiia yang teilah meilakukan transaksii 

eimas digunakan seibagaii meitodei peingumpulan data priimeir yang meinjadii sumbeir utama 
dalam peineiliitiian iinii. Keimudiian, diipadukan deingan data seikundeir untuk meimpeirkuat 
teimuan peineiliitiian yang  beirsumbeir pada peineiliitiian teirdahulu dan teirdokumeintasii dalam 
buku maupun jurnal. Seimeintara, analiisiis data akan diilakukan meinggunakan teikniik analiisiis 
kontein untuk meingiideintiifiikasii teima-teima utama dan meimbangun peimahaman yang 
kompreiheinsiif teintang feinomeina yang diiteiliitii. 

 
3. Pembahasan 

3.1 Mekanisme Jual Beli Emas Online di Platform Tokopedia Emas 

Suatu transaksii onliinei juga meirupakan peirjanjiian jual beilii yang seitara deingan jual beilii 
konveinsiional pada umumnya. Dii dalam suatu transaksi ei-commeircei juga meingandung asas 
konseinsualiismei, yang beirartii keiseipakatan darii keidua beilah piihak. Peinawaran dan 
peineiriimaan iiniilah yang meirupakan awal teirjadiinya keiseipakatan antara piihak-piihak yang 
beirsangkutan. Proseis peinawaran dan peineiriimaan onliine iinii tiidaklah beirbeida deingan proseis 
peinawaran dan peineiriimaan pada umumnya. Peirbeidaannya hanyalah pada meidiia yang 
diipeirgunakan, yakni pada transaksi ei-commeircei, meidiia yang diigunakan adalah iinteirneit.  

Pasal 19 UU IiTEi meinyatakan bahwa “para piihak yang meilakukan transaksi 
eileiktroniik harus meinggunakan siisteim eileiktroniik yang diiseipakatii.” Jadii, seibeilum meilakukan 
transaksi eileiktroniik, para piihak harus meinyeipakatii siisteim eileiktroniik yang akan diigunakan, 
keicualii diiteintukan laiin oleih para piihak. Transaksi eileiktroniik teirjadii pada saat peinawaran 
transaksii yang diikiiriim peingiiriim teilah diiteiriima dan diiseitujuii oleih peineiriima, seibagaiimana 
diiteintukan dalam Pasal 20 ayat (1) UU IiTEi. Maka, transaksi eileiktroniik baru teirjadii jiika ada 
peinawaran yang diikiiriimkan keipada peineiriima dan adanya peirseitujuan untuk meineiriima 
peinawaran seiteilah peinawaran diiteiriima seicara eileiktroniik. Pasal 20 ayat (2) UU IiTE ijuga 
meinyeibutkan bahwa, “Peirseitujuan atas peinawaran transaksiieileiktroniik harus diilakukan 
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deingan peirnyataan peineiriimaan seicara eileiktroniik.” 
Keigiiatan jual beili eimas, mulaii darii batangan hiingga peirhiiasan, meirupakan aktiiviitas 

yang seiriing diiteimuii dii masyarakat, teirutama dii kalangan peireimpuan.10 Seijalan deingan 
peirkeimbangan zaman, eimas seimakiin diimiinatii masyarakat seibagaii aseit iinveistasii dan 
peimeinuh gaya hiidup. Transaksi eimas onliinei pun kiian marak meinawarkan keimudahan dan 
keiceipatan akseis bagii para peimbeilii. Namun, dii teingah populariitas transaksi ieimas onliinei, 
peintiing untuk meineiliisiik aspeik hukum Iislam yang reileivan. Dalam peirspeiktiif syariiah, objeik 
jual beiliieimas harus meimeinuhii syarat keijeilasan teirkaiit rupa, tiimbangan, dan seibagaiinya. 

Deingan adanya apliikasi iinveistasi eimas, proseis meimbeilii, meinjual dan meimantau 
iinveistasii meinjadii leibiih praktiis dan transparan. Hal iinii meimungkiinkan iinveistor untuk 
meingakseis iinformasii pasar seicara reial-tiimei, meingeilola portofoliio meireika deingan leibiih baiik, 
seirta meimanfaatkan beirbagaii fiitur dan analiisiis yang diiseidiiakan untuk meingambiil keiputusan 
yang leibiih teipat. Seilaiin iitu, iinveistasii meilaluii apliikasii juga seiriing kalii meinawarkan biiaya 
transaksii yang leibiih reindah diibandiingkan deingan meitodei konveinsiional, seihiingga leibiih 
ramah dii kantong. Keimudahan iinii meindorong leibiih banyak orang untuk teirliibat dalam 
iinveistasi eimas yang pada akhiirnya dapat meindiiveirsiifiikasii portofoliio meireika dan meincapaii 
tujuan keiuangan jangka panjang.11 

Seiiiriing peirkeimbangan teiknologii, eimas viirtual hadiir seibagaii reipreiseintasii diigiital darii 
logam muliia. Eimas viirtual meinawarkan eifiisiieinsii leibiih tiinggii diibandiingkan eimas fiisiik. Hal iinii 
meindorong banyak orang untuk beiriinveistasii pada eimas viirtual.12 Tokopeidiia Eimas adalah 
fiitur yang meimfasiiliitasii transaksi eimas seicara onliinei. Deingan fiitur iinii, peingguna dapat 
meimbeilii dan meinjual eimas seicara non-tunaii meilaluii siisteim peimbayaran diigiital, tanpa harus 
meilakukan transaksii fiisiik. Padahal transaksii jual beili eimas wajiib diilakukan seicara tunaii dii 
teimpat akad dan diisaksiikan, agar akad sah seicara syariiah. Bahkan, peimbayaran dan 
peinyeirahan harus diilakukan seikaliigus. 

Platform Tokopedia Emas meinawarkan berbagai fitur menarik untuk memudahkan 
pengguna dalam berinvestasi emas, seperti fleiksiibiiliitas tiinggii bagii peingguna untuk meimbeilii, 
meinjual, atau meilakukan iinveistasi ieimas seicara beirkala. Khususnya pada saat harga eimas 
meingalamii keinaiikan, terjadi peningkatan permintaan akan emas sebagai aset lindung nilai. 
Namun, agar dapat beirtransaksii dii Tokopeidiia Eimas, proseis peindaftaran harus diiseileisaiikan 
seibeilum meingakseis layanan. Oleh karena itu, calon pengguna yang belum menyelesaikan 
proses pendaftaran tidak akan dapat mengakses seluruh fitur dan layanan yang tersedia di 
Tokopedia Emas. Jadi, seitiiap peimbeiliian eimas akan diijamiin keiamanannya oleih Peigadaiian 
miitra reismii Tokopeidiia Eimas. Dalam hal ini, pengguna akan mendapatkan jaminan sertifikasi 
dan kualitas emas yang sesuai dengan standar. Sebagai langkah awal, untuk meimulaii 
peindaftaran, langkah - langkah yang harus diiiikutii, yaiitu : 
1. Buka apliikasii Tokopeidiia dan logiin kei akun. 
2. Pada halaman utama, piiliih meinu "Eimas". 
3. Piiliih "Buka Reikeiniing Eimas". 
4. Baca dan seitujuii Syarat dan Keiteintuan yang beirlaku. 

 
10Sintia Pebiolinda, P., & Wigati, S. Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Hampers di 

Magetan. Maro: Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, 5(1), (2022), hlm. 1–14. 
11Hadi Peristiwo “Analisis Minat Investor di Kota Serang terhadap Investasi Syariah pada Pasar Modal 

Syariah,” Istishlah: Jurnal Keuangan Ekonomi dan BIsnis Islam Vol. 7 (2016), hlm. 37. 
12N. Juniarand Zia Firdaus Nuzula,“Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Jual Beli Limbah Hewan Ternak 

untuk Budidaya Maggot Black Soldier Fly,” Jurnal Riset Ekonomi Syariah, pp. 85–92, 2022. 
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5. Masukkan data diirii deingan leingkap dan beinar, teirmasuk nama leingkap, nomor Kartu 
Tanda Peinduduk, nomor teileipon, dan eimaiil. 

6. Buat PIiN transaksii untuk akun Tokopeidiia Eimas. 
7. Lakukan veiriifiikasii KTP deingan meingiikutii peitunjuk dii layar. 
8. Tunggu proseis veiriifiikasii seileisaii. 
9. Seiteilah veiriifiikasii seileisaii, peingguna biisa mulaii meilakukan transaksii jual beili eimas dii 

Tokopeidiia Eimas. 
 

Menjawab kebutuhan pasar akan pilihan yang lebih fleksibel, platform Tokopeidiia 
Eimas meimbeiriikan fleiksiibiiliitas bagii peingguna untuk meimiiliiki eimas batangan deingan harga 
dasar Rp 600.000 peir-0,5 gram. Program ciiciilan dimulaii darii Rp 5.000 meimungkiinkan 
akumulasi ieimas seicara beirtahap, sehingga pengguna dapat mengatur portofolio investasi 
secara lebih baik. Deimii meinjaga keilancaran layanan, akun peingguna yang tiidak aktiif dalam 6 
bulan teirakhiir akan diilakukan peinonaktiifan.13 Sebelum akun dinonaktifkan, pengguna akan 
menerima pemberitahuan. Namun, bagi pengguna ber-membership yang ingin bertransaksi 
emas secara online maka caranya seibagaii beiriikut:14 
1. Logiin pada apliikasii Tokopeidiia  
2. Akseis tab "eimas". 
3. Piiliih eileimein iinteiraktiif "meimbeili eimas". 
4. Masukkan jumlah eimas yang iingiin diibeilii dalam gram atau rupiiah untuk peimbeiliian eimas 

miiniimal seibeisar Rp5.000. 
5. Lakukan veiriifiikasii peirangkat untuk meimastiikan keiamanan akun peingguna. 
6. Lanjutkan peimbayaran deingan meitodei yang diipiiliih.  
7. Transaksii peimbeiliian eimas teilah beirhasiil.  
8. Eimas yang diibeilii akan teircatat dalam akun peingguna. 

 
Keimudiian, cara untuk meinjual eimas dii Tokopeidiia Eimas adalah seibagaii beiriikut:  
1. Buka Apk Tokopeidiia dan logiin 
2. Piiliih meinu “Eimas” dan piiliih “jual eimas” 
3. Masukkan jeiniis, jumlah dan meitodei peinjualan eimas 
4. Konfiirmasii transaksii dan seileisaiikan peimbayaran biiaya 
5. Pantau status transaksii dii "Riiwayat Transaksii" 
6. Beigiitu transaksii peinjualan seileisaii, saldo Tokopeidiia akan otomatiis beirtambah deingan 

hasiil peinjualan. 
 
3.2 Mekanisme Jual Beli Emas Online di Platform Tokopedia  

Munculnya platform ei-commeircei seipeirtii Tokopeidiia teilah meireivolusii cara kiita beirtransaksii, 
teirmasuk dalam jual beili eimas. Keimudahan akseis dan transaksii yang ceipat meinjadii daya 
tariik utama. Eimas teirmasuk dalam kateigorii barang riibawii, yaiitu barang yang niilaii tukarnya 
dapat beirubah-ubah dan diipeirjualbeiliikan. Transaksi eimas meimiiliikii keiteintuan khusus dalam 

 
13Mevianti Nur Rahma, Status Kepemilikan Emas Virtual di Aplikasi Shoppe Perspektif Fatwa DSN-MUI 

Tentang Jual Beli Emas Tidak Tunai, Journal of Sharia and Economic, 2021, hlm. 90-91. 
14Hilda Fauziah, dkk, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas Online di Tokopedia, Jurnal Sharia 

Economic Law, Vol. 3 No. 2, 2023, hlm. 390. 
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Iislam, salah satunya syarat seirah teiriima fiisiik (qabd) yang harus diilakukan seicara langsung. 
Oleih kareina iitu, meiskiipun platform diigiital meimudahkan proseis jual beilii, keiteintuan syariiah 
harus teitap diipeinuhii, seipeirtii meimastiikan proseis qabul dan seirah teiriima diilakukan seisuaii 
keiteintuan agama. Hal iinii untuk meimastiikan bahwa transaksii teitap sah dan seisuaii deingan 
priinsiip-priinsiip keiuangan Iislam. 

Adapun dasar hukum Islam darii iinveistasi ieimas adalah, Undang-Undang No. 21 
Tahun 2008 teintang Peirbankan Syariiah, dan Fatwa DSN-MUIi No. 77/DSN-MUIi/V/2010 
teintang jual beili ieimas seicara tiidak tunaii. Salah satu fatwa DSN-MUIi yang meiniimbulkan 
peirdeibatan adalah fatwa No. 77/DSN-MUIi/V/2010 teintang jual beili eimas seicara tiidak tunaii 
yang diikeiluarkan pada tanggal 3 junii 2010. DSN-MUIi meingeiluarkan fatwa yang meinyatakan 
bahwa jual beili ieimas seicara tiidak tunaii diihukumii boleih (mubah) deingan beirdasarkan 
peirtiimbangan deingan meinggunakan peindapat dua iimam beisar Iibnu Taiimiiyah dan Iibnu 
Qayyiim. Dalam peindapatnya, meireika meimboleihkan jual beili eimas seicara tiidak tunaii 
deingan syarat eimas tiidak seibagai itṡamān (harga, alat, peimbayaran, uang) teitapii seibagaii 

siil’ah (barang/komodiitii) yaiitu eimas atau peirak sudah diibeintuk meinjadii peirhiiasan beirubah 
meinjadii seipeirtii pakaiian dan barang. Seihiingga, tiidak diihukumii riiba kareina teilah diirubah 
keigunaannya meinjadii barang.15 

Sama halnya dengan transaksi online, jual beli emas melalui telepon juga sering 
dilakukan, terutama untuk transaksi dalam jumlah besar. Al-Lajnah Ad-daimah pernah 
diminta pendapatnya terkait praktik ini, di mana seorang pedagang di Riyadh membeli emas 
dari penjual di Mekkah atau luar Saudi melalui telepon. Dalam kasus ini, kedua belah pihak 
telah saling mengenal dan mempercayai, sehingga risiko penipuan dianggap kecil. Selain itu, 
kesepakatan harga dan pembayaran telah dilakukan secara jelas, sehingga transaksi 
dianggap sah. 

Dalam pandangan Islam, emas dan uang termasuk dalam kategori harta yang 
disebut amwal ribawiyah. Keduanya memiliki sifat yang sama yaitu sebagai alat tukar 
(tsamaniyah). Meskipun demikian, keduanya merupakan jenis harta yang berbeda. Karena 
perbedaan jenis ini, maka dalam transaksi jual beli yang melibatkan emas atau uang, 
terdapat aturan khusus yang harus dipenuhi. Aturan ini dikenal dengan istilah dhabit kedua 
dan keempat dalam fiqih muamalah. Dhabit kedua menyebutkan bahwa jika dua jenis harta 
yang dipertukarkan berbeda jenisnya, maka syarat sah transaksi adalah serah terima 
langsung (al hulul wa taqabudh) pada saat akad. Dhabit keempat menjelaskan lebih lanjut 
bahwa syarat serah terima langsung ini harus dilakukan secara kontan dan di tempat akad. 
Dalam praktik jual beli emas secara online, syarat serah terima langsung ini tidak terpenuhi 
karena pembeli tidak langsung menerima emas secara fisik pada saat melakukan 
pembayaran. Oleh karena itu, transaksi jual beli emas secara online tidak memenuhi syarat 
sah transaksi dalam pandangan Islam dan hukumnya haram. 

Di sisi lain, masiih teirdapat peirbeidaan peindapat dii kalangan ulama meingeinaii 
keiboleihan transaksi eimas seicara onliinei. Beibeirapa ulama beirpeindapat bahwa transaksi 
eimas onliinei sah asalkan meimeinuhii syarat - syarat syariiah yang ada, seipeirtii adanya seirah 
teiriima fiisiik yang jeilas dan transparansii dalam transaksii. Namun, ada juga ulama yang 
beirpeindapat bahwa transaksii seimacam iini tiidak sah kareina suliitnya meimastiikan seirah 
teiriima fiisiik dan poteinsii keitiidakpastiian yang teirkaiit deingan peirdagangan seicara viirtual. 

 
15Syamsiah, Nur. "Investasi Emas Online pada Aplikasi Marketplace Tokopedia dalam Perspektif Fikih 

Muamalah." AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah Dan Ekonomi Islam 2.2 (2022): 156-169. 



Fikri Firmanto, et.al 

 
 
 

 

178 

Keitiidakseipakatan dii kalangan ulama teirkaiit hukum transaksii eimas onliinei meingharuskan 
umat Iislam untuk leibiih beirhati - hatii dan meincarii fatwa yang leibiih jeilas darii ulama yang 
meireika peircayaii seibeilum meilakukan transaksii.  

Para Ulama konteimporeir, beirpeindapat meingeinaii status hukum transaksi eimas 
onliinei, ada yang meinganggapnya sah dan ada pula yang tiidak sah.16 Seihiingga sangat peintiing 
untuk meimahamii dan meingiikutii panduan darii sumbeir yang teirpeircaya dalam meilakukan 
transaksii seimacam iinii. Beiriikut beibeirapa peindapat darii para ulama teirkaiit transaksii jual beili 
eimas non-tunaii:  
1. Syaiikh Alii Jumu’ah, Muftii Al-Diiyar Al-Miishriiyah beirpandangan teintang transaksi eimas 

dan peirak seicara angsuran dapat diibeinarkan dalam konteiks peireikonomiian modeirn dii 
mana eimas dan peirak bukan lagii uang yang beirlaku. Keidua jeiniis transaksii teirseibut tiidak 
meinampiilkan reipreiseintasii viisual mata uang diinar atau diirham seirta peimbayaran harus 
diilakukan seicara kontan dan fiisiik. Layaknya teirmaktub seisuaii peirkataan Nabii yang 
beinar, diiriiwayatkan Abu Sa’iid al-Khudriiyaknii,17“Janganlah kaliian meinjual Eimas deingan 
Eimas keicualii deingan ukuran yang sama, dan janganlah meinjual Eimas yang gha’iib 
(tiidak diiseirahkan saat iitu) deingan Eimas yang tunaii.” (HR. al-Bukharii).  
Hadiis teirseibut meinunjukkan bahwa hukum jual beilii eimas beirsiifat konteikstual dan 
beirgantung pada ‘iillat atau seibab yang meindasariinya. Deingan hiilangnya ‘iillat teirseibut, 
hukum pun meinjadii tiidak beirlaku. 

2. Syeikh Abdullah Al-Manii’ peircaya eimas dan peirak iitu uangdan teilah diikateigoriikan 
seibagaii harta riibawii dalam syariiat Iislam. Oleih kareina iitu, seitiiap transaksii yang 
meiliibatkan keiduanya harus meimeinuhii syarat keisamaan jeiniis, jumlah, dan diibayar lunas 
dii teimpat saat peirjanjiian. Peingeicualiian diibeiriikan pada peirhiiasan yang beirasal dariieimas 
atau peirak, dii mana keileibiihan dalam peirtukaran seijeiniis diipeirboleihkan seilama tiidak 
meiliibatkan peinangguhan peimbayaran. Deingan kata laiin, meiskiipun transaksi ieimas 
dalam beintuk peirhiiasan dapat meimiiliikii keilonggaran, priinsiip-priinsiip dasar transaksii 

eimas dalam Iislam teitap harus diipatuhii untuk meimastiikan keipatuhan teirhadap hukum 
syariiah.18 

3. Syaiikh Abd Al-Hamiid Syauqiiy Al-Jiibaliiy meimaparkan bahwasannya para ulama meimiiliikii 
peirbeidaan pandangan meingeinaii hukum jual beili ieimas seicara kreidiit, yaiitu:  

a. Ulama eimpat mazhab yaiitu Hanafii, Maliikii, Syafii'ii, dan Hambalii meineigaskan bahwa 
uang (teirmasuk eimas dan keirtas) meirupakan alat tukar yang sah. Namun, meireika 
juga seipakat bahwa jual beilii uang seicara angsuran atau teimpo hukumnya haram 
kareina beirpoteinsii meiniimbulkan riiba. Transaksii yang sah adalah transaksii tunaii.19 

b. Diipeirboleihkan; peindapat iinii seijalan deingan pandangan ulama Salaf (Iibnu Taiimiiyah, 
Iibnu Qayyiim) dan ulama Khalaf.20 Meireika beirpandangan bahwa eimas teilah beirubah 

 
16Muhammad Arafat, Krismono, Tinjauan Hukum Islam terhadap Investasi Emas Online melalui 

Tokopedia Emas, Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab, Vol. 4, Nomor 1, Januari-Juni 2022. 
17Bustanul Arifin, Himmatun Nisa, "Jual Beli Emas Non-Tunai: Fatwa DSN-MUI, Pandangan Ulama Klasik 

dan Modern", At-Tahzib: Jurnal Studi Islam dan Mu'amalah, Vol. 10, No. 2 (2022), hlm. 51. 
18Ariel Mufti,"Praktik Investasi Emas Secara Angsuran PT. Pegadaian". Al Zarqa: Jurnal Hukum Bisnis 

Islam, Vol. 12, No. 1 (2020),hlm. 184. 
19Talitha Nabila, Neneng Nurhasanah, dan Panji Putra Agus Adam, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap 

Jual Beli Emas Online”, Prosiding Perbankan dan Keuangan Syariah, vol. 7, no. 2 (2021), hal. 234– 238. 
20Muhammad Istan, "Implementasi Investasi Emas: Kajian Teoritis dan Praktis Menurut Ekonomi Islam, 

Al-Intaj: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 9, No. 1 (2023), hlm. 7. 
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status meinjadii komodiitas (siil'ah) seipeirtii barang dagangan pada umumnya, tiidak lagii 
meimiiliikii niilaii tukar (tsaman).  

Beibeirapa ulama yang meingharamkan riiba beirdaliih pada hadiis-hadiis yang beirsiifat umum, 
yaiitu “Janganlah eingkau meinjual Eimas deingan Eimas, dan peirak deingan peirak, keicualii 
seicara tunaii.” Meireika meineigaskan bahwa eimas dan peirak meirupakan alat tukar yang sah 
dan tiidak diipeirboleihkan ada peinundaan atau ciiciilan dalam transaksii, kareina hal iinii 
teirmasuk riiba. Deingan beirpeigang pada hadiis teirseibut, meireika beirpeindapat bahwa seitiiap 
beintuk peinundaan peimbayaran atau ciiciilan dalam transaksi eimas atau peirak dapat 
meirubah siifat transaksii meinjadii riiba, yang diilarang dalam syariiat Iislam. Oleih kareina iitu, 
peintiing bagii umat Iislam untuk meimahamii dan meimatuhii keiteintuan syariiah dalam transaksii 

eimas agar tiidak teirjeirumus dalam praktiik riiba.  
Menurut pandangan Erwandi Tarmizi, transaksi emas online sejatinya adalah bentuk 

perdagangan konvensional yang telah bertransformasi menjadi digital berkat kemajuan 
teknologi.21 Dalam pandangan Islam, transaksi emas online ini termasuk dalam kategori jual 
beli di muka (muqaddam), di mana pembeli membayar terlebih dahulu sebelum barang 
dikirim. Menurut Erwandi Tarmizi, transaksi emas online ini mengandung unsur riba karena 
tidak memenuhi syarat jual beli emas yang benar, yaitu harus dilakukan secara tunai. Lebih 
lanjut, jika kita melihat dari segi hukum Islam, emas memiliki karakteristik khusus yang tidak 
bisa kita abaikan, sehingga aturan jual belinya harus sesuai dengan petunjuk Nabi.  

Keiteintuan iinii seicara eikspliisiit meilarang seigala beintuk transaksi ieimas/peirak yang 
tiidak seijalan deingan kaiidah - kaiidah syariiah, khususnya teirkaiit deingan peimbayaran tunaii 
dan larangan riiba. Tujuan utama darii larangan iinii untuk meinciiptakan siisteim eikonomii yang 
adiil, stabiil, dan seijalan deingan niilaii-niilaii keiiislaman. Peintiing diipahamii bahwa riiba tiidak 
seimata-mata teirkaiit deingan objeik transaksii, meilaiinkan juga meikaniismei transaksiinya. 
Meiskiipun objeik transaksii tiidak teirmasuk riiba, namun jiika meikaniismeinya meingandung 
unsur riiba, miisalnya peinangguhan peimbayaran, maka transaksii teirseibut teitap diikateigoriikan 
seibagaii riiba. Pada peirdagangan eimas dan peirak, diiboleihkan adanya diispariitas niilaii deingan 
keiteintuan peimbayaran diilakukan seicara kontan dan akad beirlangsung dalam satu majeiliis.22 
Dengan pembayaran tunai, kedua belah pihak dapat langsung melakukan verifikasi atas  
barang dan uang yang telah ditransaksikan. Selain itu, akad yang dilakukan dalam satu 
majelis memastikan adanya kesepakatan yang jelas dan mengikat antara kedua belah pihak. 

Dalam hal ini segala bentuk transaksi jual beli emas atau investasi emas yang 
melibatkan metode pembayaran tidak tunai atau dilakukan secara online merupakan 
transaksi yang dilarang berdasarkan hadis dari Rasulullah SAW.: 

 حِلْمِلِْ* حُلْمِلْاوَ رِمَّْتلِ* رُمَّْتلاوَ يرِعَِّشلِ* يرُعَِّشلاوَ برُِّلِْ* ُّبرُلْاوَ ةَِّضفِلِْ* ةَُّضفِلْاوَ بِهََّذلِ* بُهََّذلا
 ادًيَ نَاكَ اذَإِ مْتُْـئشِ فَيْكَ اوعُيبِفَ فُانَصْلأَا هِذِهَ تْفَلَـَتخْا اذَإِفَ دٍيَبِ ادًيَ ءٍاوَسَبِ ءًاوَسَ لٍثْبمِِ لاًثْمِ
 دٍيَبِ

Artinya:  
“Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual 
dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir, kurma 
dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran 

 
21Zainal Hadi, “Jual Beli Emas Secara Online Studi Pemikiran Erwandi Tarmizi,” Skripsi, Palangka Raya: 

Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2022. 
22Idris Ahmad, Fiqh Menurut Madzhab Syafi’i (Jakarta: Widjaya Jakarta, 1974),hlm. 168. 
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atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis barang 
tadi berbeda, maka silakan engkau membarterkannya sesukamu, namun 
harus dilakukan secara kontan (tunai).”(HR. Muslim no. 1587). 
  
Berdasarkan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli emas atau 

perak hanya sah secara syariah jika memenuhi beberapa syarat, yaitu kesetaraan nilai, 
timbangan, dan takaran antara barang yang ditukarkan, pelaksanaan akad jual beli harus 
dilakukan secara langsung (kontan) atau terjadi serah terima barang secara fisik pada saat 
akad dan tidak terdapat unsur penundaan pembayaran atau penambahan jumlah.23 

Seibaliiknya, tidak semua ulama sepakat dengan penggunaan dalil tersebut. Sebagian 
besar justru menentangnya dengan berbagai alasan yang meimpeirboleihkan dii antaranya: 
a. Eimas dan peirak, yang seibeilumnya meinjadii alat tukar utama, kiinii teilah meingalamii 

deimokratiisasii niilaii, diipeirdagangkan seicara beibas dii pasar seipeirtii komodiitas laiinnya. 
Peirubahan iinii meinuntut peinyeisuaiian dalam cara kiita meimahamii dan meilakukan 
transaksi eimas, baiik seicara tradiisiional maupun meilaluii platform diigiital. 

b. Eimas meinjadii keibutuhan viital bagii manusiia, baiik untuk jual beilii. Larangan teirhadap jual 
beiliieimas seicara angsuran akan sangat meirugiikan masyarakat. Meingiingat keibutuhan 
akan fleiksiibiiliitas dalam transaksii dan akseis yang leibiih mudah untuk meimeinuhii 
keibutuhan seiharii-harii. Oleih kareina iitu, peintiing untuk meincarii solusii yang meimeinuhii 
syarat syariiah tanpa meingorbankan akseisiibiiliitas dan keinyamanan bagii umat Iislam. 

c. Eimas dan peirak kiinii diianggap seibagaii peirhiiasan seiharii-harii, seipeirtii pakaiian (bukan alat 
peimbayaran). Asalkan transaksii diilakukan seicara langsung dan seisuaii deingan priinsiip-
priinsiip syariiah, peintiing untuk meincarii solusii yang meimeinuhii syarat syariiah tanpa 
meingorbankan akseisiibiiliitas dan keinyamanan bagii umat Iislam. 

d. Peingheintiian transaksi eimas deingan skeima ciiciilan akan beirdampak siigniifiikan pada 
keimampuan masyarakat dalam meingeilola keiuangan, khususnya dalam meimeinuhii 
keiwajiiban peimbayaran utang, maka iitu peintiing untuk meincarii solusii yang meimeinuhii 
syarat syariiah tanpa meingorbankan akseisiibiiliitas dan keinyamanan bagii umat Iislam. 
 

Meingacu pada daliil-daliil yang ada seicara umum, mayoriitas peindapat meinyatakan bahwa 
transaksi ieimas seicara kreidiit adalah tiindakan yang tiidak seisuaii deingan syariiat. Hal iinii 
diikareinakan peimbayaran eimas harus diilakukan seicara langsung deingan uang tunaii. 

Fatwa DSN-MUIi Nomor 77/DSN-MUIi/V/2010 yang meinyatakan jual beili eimas tiidak 
tunaii diipeirboleihkan fatwa yang iisiinya“jual beilii eimas seicara tiidak tunaii, baiik meilaluii jual beilii 
biiasa atau jual beilii murabahah, hukumnya boleih (mubah, ja’iiz) seilama eimas tiidak meinjadii 
alat tukar yang reismii (uang)”. Meingacu pada fatwa DSN-MUIi, transaksi ieimas onliinei dapat 
diilakukan, meiskiipun ada pro dan kontra dii kalangan ulama Konteimporeir.24 Meinurut Iislam, 
jual beili ieimas onliine umumnya diianggap beirteintangan deingan priinsiip - priinsiip syariiah. Hal 
iinii diiseibabkan oleih keitiidakseisuaiiannya deingan konseip seirah teiriima fiisiik (al-‘ayn) yang 
meinjadii syarat sah dalam jual beilii barang yang beirsiifat riibawii seipeirti eimas dan uang.  

Oleih kareina iitu, seibagaii seiorang Musliim, seibaiiknya meinghiindarii transaksii yang 
masiih meinjadii topiik kontroveirsii dii kalangan ulama, teirutama jiika teirdapat poteinsii 

 
23Syamsiah, Nur. Loc.Cit., hlm. 167-168. 
24Fatwa DSN MUI, “Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai” (2010). 
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teirjadiinya riiba. Penting untuk memastikan emas yang dibeli memiliki sertifikat keaslian yang 
jelas dan berasal dari sumber yang terpercaya saat bertransaksi emas secara online. Selain 
itu, transaksi harus dilakukan secara transparan dan bebas dari unsur riba, gharar 
(ketidakjelasan), atau maisir (judi). Untuk melindungi diri dari penipuan, pastikan untuk 
memilih platform jual beli online yang terpercaya dan memiliki reputasi yang baik. 

 
 

3.3 Perlindungan Konsumen dalam Produk Keuangan Digital 

Perlindungan konsumen dalam produk keuangan digital menjadi semakin krusial seiring 
dengan pesatnya perkembangan teknologi finansial. Dengan kemudahan akses dan berbagai 
fitur menarik, produk keuangan digital menawarkan banyak keuntungan. Namun, di sisi lain, 
konsumen juga berpotensi menghadapi berbagai risiko seperti penipuan, kebocoran data, 
dan ketidakjelasan dalam perjanjian. Oleh karena itu, perlindungan konsumen dalam sektor 
ini perlu diperkuat. Regulasi yang jelas dan pengawasan yang ketat dari otoritas terkait 
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi konsumen. Selain itu, literasi 
keuangan digital yang tinggi juga sangat penting agar konsumen dapat membuat keputusan 
yang bijak dan memahami hak-hak mereka sebagai konsumen.  

Konsep perlindungan konsumen memastikan bahwa setiap individu yang membeli 
barang atau jasa, termasuk aset digital seperti emas digital, mendapatkan apa yang telah 
disepakati dan terhindar dari tindakan yang merugikan. Baik melalui perjanjian tertulis 
maupun perlindungan yang diberikan oleh undang-undang, konsumen memiliki hak untuk 
menuntut jika terjadi pelanggaran, seperti penyalahgunaan data pribadi atau produk yang 
tidak sesuai dengan yang dijanjikan. Perkembangan teknologi digital menuntut adanya 
adaptasi terhadap perlindungan konsumen yang semakin kompleks, namun prinsip-prinsip 
dasar perlindungan konsumen tetap relevan dan harus terus diperkuat. Tantangan utama 
dalam perlindungan konsumen di era digital adalah maraknya praktik penipuan online, 
peretasan data, dan pelanggaran privasi yang semakin sulit dideteksi dan dicegah. 
Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan kerangka hukum yang kuat dan 
efektif untuk melindungi konsumen, serta melakukan pengawasan terhadap pelaku usaha 
agar selalu mematuhi ketentuan yang berlaku 

Tokopedia Emas, sebagai produk keuangan digital yang menawarkan investasi emas 
secara online, memiliki sejumlah perlindungan konsumen yang terjamin oleh peraturan 
perundang-undangan. Konsumen yang berinvestasi melalui platform ini dilindungi dari 
berbagai risiko, seperti penipuan, kehilangan data, atau ketidaksesuaian produk. 
Perlindungan ini mencakup aspek legal, keamanan data, serta transparansi informasi. 
Undang-undang Perlindungan Konsumen dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menjadi payung hukum utama dalam menjamin hak-hak konsumen. Selain itu, Tokopedia 
sebagai platform juga memiliki mekanisme perlindungan konsumen internal, seperti layanan 
pelanggan yang responsif dan prosedur penyelesaian sengketa.  

Dengan demikian, konsumen dapat berinvestasi emas secara digital dengan lebih 
aman dan nyaman. Perlindungan hukum melalui perundang-undangantersebut dapat 
diperoleh dari beberapa peraturan berikut:25 
1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

 
25Widadatul Ulya "Tabungan Emas Digital Di E-Commerce Tokopedia Ditinjau dari Perspektif Hukum 

Bisnis Syariah." Jurnal Idea Hukum.Vol. 9 No. 1. 2023. 
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2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik jo 
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 
Transaksi Elektronik 

4. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 20 Tahun 2016 tentang 
Perlindungan Data Pribadi Dalam Transaksi Elektronik 

5. POJK Nomor 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan.  
 
Perlindungan konsumen dalam jual beli emas online di platform seperti Tokopedia, 

ketika ditinjau dari perspektif hukum Islam, memiliki beberapa aspek penting. Prinsip-prinsip 
muamalah dalam Islam seperti keadilan, kejujuran, dan kepastian hukum menjadi landasan 
utama dalam transaksi ini. Meskipun transaksi dilakukan secara digital, hukum Islam tetap 
menekankan pada aspek-aspek fisik dari emas itu sendiri. Kepemilikan atas emas digital 
seringkali menjadi perdebatan karena sifatnya yang tak berwujud. Namun, dengan adanya 
fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang membolehkan jual 
beli emas secara tidak tunai dengan syarat tertentu, maka transaksi semacam ini menjadi 
lebih jelas landasan hukumnya. Selain itu, mekanisme escrow yang banyak diterapkan oleh 
platform e-commerce seperti Tokopedia juga memberikan perlindungan tambahan bagi 
konsumen dengan menjamin keamanan transaksi dan memastikan barang sesuai dengan 
yang dipesan. 

 

4. Kesimpulan 

Seiteilah diilakukan analiisiis teirhadap meikaniismei jual beili eimas onliinei dii platform Tokopeidiia 
Eimas, peinuliis meinyiimpulkan bahwa seicara kasat mata, peirtukaran teirseibut tampak seisuaii 
deingan hukum Iislam. Namun, analiisiis leibiih lanjut meinunjukkan bahwa ada keitiidakseisuaiian 
jiika diiteilaah beirdasarkan daliil-daliil fundameintal dalam Al-Qur'an, hadiis, dan pandangan 
ulama mazhab. Seicara khusus, transaksii teirseibut meingandung eileimein-eileimein yang dapat 
diikateigoriikan beirteintangan deingan syariiat Iislam kareina tiidak teirpeinuhiinya unsur-unsur 
sahnya akad.  

Dalam konteiks iinii, teirdapat beibeirapa iisu yang peirlu diipeirhatiikan, seipeirtii keijeilasan 
dalam peineintuan harga, keiteintuan barang yang harus jeilas dan teiriideintiifiikasii, seirta proseis 
peimbayaran yang seisuaii deingan priinsiip keiadiilan dan transparansii. Seilaiin iitu, pandangan 
darii beirbagaii mazhab juga meinunjukkan bahwa tanpa meimeinuhii syarat-syarat teirseibut, 
transaksii biisa meinjadii tiidak sah dan meilanggar keiteintuan syariiat. Oleih kareina iitu, peintiing 
untuk meilakukan eivaluasii leibiih meindalam dan meimastiikan bahwa seitiiap transaksii 
meimatuhii priinsiip-priinsiip fiiqh muamalah agar teitap beirada dalam koriidor hukum Iislam. 

Dii siisii laiin, ada seibagiian kalangan ulama yang meiyakiinii bahwa transaksii jual 
beiliieimas dan peirak seicara kreidiit meingandung unsur riiba dan kareinanya tiidak diibeinarkan 
dalam Iislam. Meireika beirpeindapat bahwa transaksii seimacam iinii beirpoteinsii meinyalahii 
priinsiip-priinsiip syariiah, teirutama jiika teirdapat keitiidakjeilasan atau keitiidakpastiian dalam 
harga dan waktu peimbayaran. Riiba diianggap seibagaii praktiik yang sangat diilarang dalam 
Iislam kareina dapat meingarah pada keitiidakadiilan dan eiksploiitasii dalam transaksii keiuangan. 
Oleih kareina iitu, beibeirapa ulama meinyarankan agar transaksii seipeirtiiiitu diihiindarii untuk 
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meimastiikan bahwa seimua aktiiviitas eikonomii teitap seisuaii deingan priinsiip keiadiilan yang 
diiajarkan dalam agama. 

Namun deimiikiian, peintiing bahwa adanya peirbeidaan pandangan dii kalangan ulama 
teirkaiit hal iinii. Seijalan deingan Fatwa Deiwan Syariiah Nasiional-Majeiliis Ulama Iindoneisiia (DSN-
MUIi) No. 77/DSN-MUIi/V/2010, peirtukaran eimas deingan siisteim peimbayaran tangguh, atau 
kreidiit, diipeirboleihkan asalkan eimas tiidak diijadiikan seibagaii mata uang reismii. Fatwa iinii 
meimbeiriikan panduan yang leibiih speisiifiik dan meingakuii adanya keimungkiinan transaksii yang 
sah seilama meimeinuhii kriiteiriia teirteintu. Meiskii deimiikiian, fatwa iinii tiidak meinghiilangkan 
keipriihatiinan meingeinaii poteinsii praktiik riiba dalam transaksii seimacam iinii. 
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